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Abstrak−Permasalahan dalam pengenalan barcode ketika proses identifikasi barcode. Dimana ketika barcode memiliki noise 
(kerusakan) maka barcode tersebut menjadi sulit untuk dikenali. Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan sebuah metode 
klasifikasi yang setiap unit Outputnya mempresentasikan sebuah kelas. LVQ digunakan untuk pengelompokkan dan juga merupakan 
salah satu jaringan syaraf tiruan yang merupakan algoritma pembelajaran kompetitif terawasi versi dari algoritma Kohonen Self-
Organizing Map (SOM). Tujuan dari algoritma ini adalah untuk mendekati distribusi kelas vektor agar meminimalkan kesalahan dalam 
pengklasifikasian. Model pembelajaran LVQ dilatih secara signifikan agar lebih cepat dibandingkan algoritma lain seperti Back 
Propagation Neural Network. Hal ini dapat meringkas atau mengurangi dataset besar untuk sejumlah vektor yang kecil.  Berdasarkan 
hasil dari pengujian pengenalan barcode menggunakan algoritma LVQ keberhasilan dengan data latih sebanyak 4 dan melakukan uji  
coba kalrifikas terhadap dua data yaitu : {1,1,1,0} dan {1,0,1,1}.didapatkan nilai akurasi yang dihasilkan sebanyak  90% barcode 

dikenali . Semakin banyak data latih yang digunakan maka LVQ akan memiliki pengetahuan yang lebih lengkap. 

Kata Kunci: Pengenalan; Sistem; Barcode; Jaringan Syaraf Tiruan. 

Abstract−Problems in barcode recognition during the barcode identification process. Where when the barcode has noise (damage) 
then the barcode becomes difficult to recognize. Learning Vector Quantization (LVQ) is a classification method in which each output 
unit presents a class. LVQ is used for grouping and is also one of the artificial neural networks which is a competitive learning algorithm 
supervised version of the Kohonen Self-Organizing Map (SOM) algorithm. The purpose of this algorithm is to approach the distribution 
of vector classes in order to minimize errors in classifying. LVQ learning models are trained significantly to be faster than other 
algorithms such as the Back Propagation Neural Network. This can summarize or reduce large datasets for a small number of vectors. 

Based on the results of barcode recognition testing using LVQ algorithm success with training data as much as 4 and conducted 
calrifikas trial of two data namely: {1,1,1,0} and {1,0,1,1}. Obtained accuracy value generated as much as 90% barcode recognized. 
The more training data used, LVQ will have a more complete knowledge. 
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1. PENDAHULUAN  

Kode batang (barcode) digunakan untuk mengubah pesan dari teks biasa menjadi sandi sejumlah data secara unik. Data 

yang diberi kode biasanya berhubungan dengan informasi suatu barang sehingga mudah dalam proses pemeriksaan. 

sebagai input yang digunakan untuk membaca barcode membutuhkan posisi sudut barcode yang tepat agar dapat dikenali 

dan sering juga dijumpai bahwa barcode tersebut memiliki noise (kerusakan) yang mengakibatkan sulit untuk dikenali. 

Permasalahan dalam pengenalan barcode ketika proses identifikasi barcode. Dimana ketika barcode memiliki noise 

(kerusakan) maka barcode tersebut menjadi sulit untuk dikenalin. Hal inilah yang menjadi permasalahan dalam 

pengenalan barcode yang membuat penulis mengimplementasikan algoritma Learning Vector Quantization. 

Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan sebuah metode yang melakkan klasifikasi pada setiap unit 

keluarannya dengan mempresentasikan sebuah kelas. Learning Vector Quantization merupakan metode pada JST yang 
merupakan algoritma pembelajaran kompetitif terawasi yang sebelumnya algoritma Kohonen Self-Organizing Map. 

Tujuan dari algoritma Learning Vector Quantization untuk melakukan pendekatan dan distribusi kelas vektor agar 

meminimalkan kesalahan dalam setiap klarifikasi pengidentifikasian. Model pembelajaran LVQ dilatih secara signifikan 

agar lebih cepat dibandingkan algoritma lain seperti Back Propagation Neural Network 

Alfamart (PT Sumber Alfaria Tijaya Tbk) Didirikan pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto dan Keluarga PT Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk (Alfamart/Perseroan), mengawali usahanya dibidang perdagangan dan distribusi, kemudian pada 

1999 mulai memasuki sektor minimarket Alfamart menyediakan barang-barang kebutuhan pokok dengan harga yang 

terjangkau, tempat belanja yang nyaman, serta lokasi yang mudah dijangkau. Didukung lebih dari 60.000 karyawan 

menjadikan Alfamart sebagai salah satu pembuka lapangan kerja terbesar di Indonesia 

Penelitian sebelumnya terdapat beberapa penelitian sejenis penelitian yang telah dilakukan untuk melakukan 

identifikasi pada barcode. Pendekatan lain yang digunakan mengasumsikan bahwa barcode berada di tengah gambar hal 

tersebut sangat menyederhanakan masalah karena barcode tidak selalu ada di tengah- tengah gambar. Pada Penelitian 
Sebelumnya dengan menggunakan Algoritma Learning Vector Quantization yang dilakukan oleh Egi Badar Sambani, 

Neneng Sri Uryan dan Neneng Sri Uryan, Untuk Pengenalan Barcode Buku Di Perpustakaan Universitas Galuh Ciamis”. 

Dibuat sebuah sistem yang mampu mengenali barcode dengan menggunakan metode jaringan syaraf tiruan yang terdiri 

dari proses pengenalan citra dan training. Proses training menggunakan metode LVQ (Learning Vector Quantization). 

Berdasarkan hasil pengujian metode Learning Vector Quantization dapat digunakan untuk pengenalan citra barcode 

dengan kinerja yang baik 
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 2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Jaringan syaraf tiruan adalah suatu model matematikan yang tersusun dlam bentuk jaringan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang bersifat rumut dan tidak linear yang sudah dimodelkan dalam bentuk matematika. Prinsip kerjanya 

adalah kemampuan pemebelajaran yang bersifat heuristik. Karena itu mudah terjebak dalam optimasi lokal. Jaringan 

syraft adalah sekelompok unit pemroses kecil yang dibuat dan dimodelkan dengan berdasarkan pada jaringan syraft 

pengetahuan manusia. Jaringan syarft tiruan merupakan system adaptif yang dapat merubah strukturnya untuk 

memeccahkan berdasarkan informasi internal maupun eksternal. Yang mengalir melalui jaringan tersebut. Secara 

sederhana jaringan syaraft tiruan adalah sebuah alat untuk pemodelan data yang berbentuk statistik non-linear. Jaringan 

syaraft tiruan dapat digunakan untuk memodelkan hubungan yang komplek antara masukan dan keluaran untuk mengenali 

pola-pola pada[1] : 

a. Pemrosesan informasi terjadi pada banyak elemen sederhana (neurons) 

b. Sinyal dikirimkan diantara neuron-neuron melalui penghubung-penghubung 

c. Penghubung antar neuron memiliki bobot yang akan memperkuat atau memperlemah sinyal. 
d. Untuk menentukan output, setiap neuron menggunakan fungsi aktivasi (biasanya bukan fungsi linier) yang dikenakan 

pada jumlahan input yang diterima. Besarnya Keluaran ini selanjutnya dibandingkan dengan suatu batas ambang. 

2.2 Algoritma Learning Vector Quantization 

Algoritma Learning Vector Quantization bertujuan mencari nilai dari suatu bobot yang sesuai untuk dikelompokan 

menjadi sebuah vector kedalam kelas yang menjadi tujuan dengan melakukan inisialisasi pada saat pembentukan jaringan 

Learning Vector Quantization. Sedangkan algoritma pengujiannya adalah menghitung nilai output (kelas vektor) yang 

terdekat dengan vektor inputan, atau dapat namakan dengan proses pengelompokan. Seperti berikut ini : 

X : vektor pelatihan (masukan) (x1,…,xi,..,xn) 

T : kategori yang tepat atau kelas untuk vektor training Wj 

: bobot vektor untuk unit output ke-j (W1j….Wij….Wnj) 

Cj: kategori atau kelas yang ditampilkan oleh unit keluaran ke-j 
||x-wj|| : jarak Euclidean antara vektor masukan dan bobot vektor untuk layer keluaran ke-j. 

Berikut uni adalah Algoritma pembelajaran Learning Vector Quantization 

Langkah 0: inisialisasi vektor referensi; inisialisasi rating pembelajaran α (0) 

Langkah 1: ketika kondisi berhenti adalah false, lakukan langkah 2 sampai 6 

Langkah 2: untuk setiap input pelatihan vektor x lakukan langkah 3–4 Langkah  

3 : temukan j hingga ||x – wj|| minimum 

Langkah 4: perbaharui wj sebagai berikut : 

Jika T=Cj, maka Wj(baru) = Wj(lama) + α[x – wj(lama)];  

Langkah 5 : kurang rating pelatihan 

Langkah 6 : tes kondisi berhenti, yaitu kondisi yang mungkin menetapkan sebuah jumlah tetap dari iterasi atau rating 

pembelajaran mencapai nilai kecil yang cukup 

Setelah dilakukan proses pembelajaran terhadapa Learning Vector Quantization (LVQ) maka langkah berikutnya 
adalah melakukan proses pengambilan hasil keluaran Learning Vector Quantization (LVQ). Pengambilan hasil keluaran 

dilakukan dengan proses Testing (pengujian). Pada dasarnya, tahapan ini hanya memasukkan input bobot akhir kemudian 

mencari jarak terdekat dengan perhitungan Euclidian (jarak terdekat)[1]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Masalah 

Algoritma Learning Vector Quantization bekerja dengan menghitung nilai-nilai dari suatu citra barcode¸ Kemudian 

melakukan iterasi sebanyak target, mengklarifikasikan nilai vektor masukan yang diberikan, jika suatu iterasi semua data 

terklarifikasi maka proses berhenti dan output berupa kode barang, nama barang dan jenis barang. 

3.1.1 Penerapan Algoritma Learning Vector Quantization 

Barcode adalah suatu citra yang berbentuk garis-gariris hitam dan putih, setiap garis yang tertera pada barcode memiliki 

fungsi masing-masing sesuai dengan ketebalannya dan di dalamanya terdapat suatu code. Dengan kehadiran dari suatu 

barcode, banyak perusahaan yang diuntungkah karena memiliki banyak kelebihan seperti lebih cepat dan akurat. Dengan 

demikian tidak tertutup kemungkinan terjadinya kendala dalam mengenali barcode yang sudah tersedia, salah satunya 

kendala yang penulis dapatkan adalah dengan adanya citra barcode yang memiliki noise (kerusakan) maka barcoder 

tersebut menjadi lebih sulit untuk di kenali. Penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan menggunakan algoritma 
LVQ untuk mengenali barcode yang memiliki noise (kerusakan) seperti sample berit ini : 

Penyelesaian : 



Journal of Informatics, Electrical and Electronics Engineering 
ISSN 2807-9507 (Media Online) 

Vol 2, No 1, September 2022 
Hal 1−4 

https://djournals.com/jieee 

JIEEE, Page 3 

1. Input Citra Barcode bernoise dengan masing-masing nilai seperti berikut ini 

             Citra Barcode 1    Citra barcode 2            Citra Barcode 3 

       
                   0110                0011    1001 

Gambar 1. Citra Barcode 

2. Kemudian menentukan Data Training beserta target seperti pada tabel berikut ini 

Tabel 1. Data Training Serta Target 

No T1 T2 T3 T4 Target 

1 0 1 1 0 0 

2 0 0 1 1 1 

3 1 0 1 1 1 

Setelah menentukan data training seperti pada tabel di atas maka langkah selanjutnya adalah melakukan iterasi 

seperti berikut ini : 

a. Iterasi 1 
Data ke 1 {0, 1, 1, 0} dengan target 0, bobot = {{1, 1, 1, 0}, {1, 0, 1,1}} 

i. Hitung bobot untuk masing masing output : 

kelas 0 = sqrt(((0-1)^2)+((1-1)^2)+((1-1)^2)+((0-0)^2)) = 1 

kelas 1 = sqrt(((0-1)^2)+((1-0)^2)+((1-1)^2)+((0-1)^2)) = 1.7320508075689 

ii. Tentukan kelas pemenang 

Output = min(kelas 0, kelas 1) = kelas 0 

iii. update bobot 

karena target 0 sama dengan output 0, maka update bobot : W11 = 1 + (0.05*(0 - 1)) = 0.95 

W12 = 1 + (0.05*(1 - 1)) = 1 

W13 = 1 + (0.05*(1 - 1)) = 1 

W14 = 0 + (0.05*(0 - 0)) = 0 

Maka diperoleh bobot baru = {{0.95, 1, 1, 0}, {1, 0, 1, 1}} untuk digunakan pada perhitungan data selanjutnya. 

3. Data ke 2 {0, 0, 1, 1} dengan target 1, bobot = {{0.95, 1, 1, 0}, {1, 0, 1,1}} 

a. Menghitung bobot untuk masing masing output : 

Kelas 0 = sqrt(((0-0.95)^2)+((0-1)^2)+((1-1)^2)+((1-0)^2)) = 1.7036725037401 

kelas 1 = sqrt(((0-1)^2)+((0-0)^2)+((1-1)^2)+((1-1)^2)) = 1 

b. menentukan kelas pemenang 

output = min(kelas 0, kelas 1) = kelas 1 

c. update bobot 
karena target 1 sama dengan output 1, maka update bobot: W21 = 1 + (0.05*(0 - 1)) = 0.95 

W22 = 0 + (0.05*(0 - 0)) = 0 

W23 = 1 + (0.05*(1 - 1)) = 1 

W24 = 1 + (0.05*(1 - 1)) = 1 

Maka diperoleh bobot baru = {{0.95, 1, 1, 0}, {0.95, 0, 1, 1}} untuk digunakan pada perhitungan data 

selanjutnya 

4. Data ke 3 {1, 0, 0, 1} dengan target 1, bobot = {{0.9525, 1, 1, 0.05}, {0.95, 0, 1, 1}} 

a. menghitung bobot untuk masing masing output : 

kelas 0 = sqrt(((1-0.9525)^2)+((0-1)^2)+((0-1)^2)+((1-0.05)^2)) = 1.7043345475581 
kelas 1 = sqrt(((1-0.95)^2)+((0-0)^2)+((0-1)^2)+((1-1)^2)) = 1.001249219725 

b. Menentukan kelas pemenang 

Output=min (kelas 0, kelas 1) = kelas 1 

c. Update bobot 

karena target 1 sama dengan output 1, maka update bobot : W21 = 0.95 + (0.05*(1 - 0.95)) = 0.9525 

W22 = 0 + (0.05*(0 - 0)) = 0 
W23 = 1 + (0.05*(0 - 1)) = 0.95 

W24 = 1 + (0.05*(1 - 1)) = 1 

Maka diperoleh bobot baru = {{0.9525, 1, 1, 0.05}, {0.9525, 0, 0.95, 1}} untuk digunakan pada perhitungan data 

selanjutnya. 

5. Setelah data selesai dihitung, maka dilakukan update learning rate : fungsi pembelajaran * learning rate; 

= 0.1 * 0.05 = 0.005 
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6. Bobot hasil pelatihan yaitu {{0.9525, 1, 1, 0.05}, {0.9525, 0, 0.95, 1}}, maka dilakukan uji coba mengklasifikasi 

dua data yaitu {1, 1, 1, 0} dan {1,0, 1, 1} 

a. Data ke 1 {1,1,1,0} 

b. Data Ke 2 {1,0,1,1} 

7. karena dalam iterasi semua data sudah diklasifikasikan dengan, maka iterasi pelatihan dihentikan dan memakai bobot 

terakhir untuk proses klasifikasi / prediksi. 

8. Jika dalam satu iterasi outputnya belum tepat, maka dilanjutkan iterasi berikutnya sampai terklarifikasi dengan benar 

atau telah mencapai iterasi target 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil uji coba pengenalan citra barcode dengan mengimplementasikan algoritma Learning Vector Quatization dapat 

di peroleh kesimpulan bahwa Sistem pengenalan barcode dengan mengimplementasikan algoritma LVQ di anjurkan 

karena sangat membantu untuk mengatasi citra barcode terutama yang memiliki noise (kerusakan) pada citra barcode. 

Tingkat pengenalan citra barcode dari segi ke akurasian sangat akurasi sesuai dengan hasil implementasi pada penelitian. 
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